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KATA PENGANTAR

~Puji syukur kepadas Allah Swt. karens berkat rahmat dan
bimbingannysa kami tim peneliti, berhasil menyelesaikan
penelitian vang berjodol "Studi Kompara=si EKondizi Sosial
Ekonomi di Pemukiman Kumuh Daerah Tepi Pantai dan Daerah -

Dataran Di Kotamsdia Semarang”

Fenelitian ini berusaha membandingkan kenyataan-kenyataan
vangd dijumpai oleh tim peneliti di kedus wilavah peristiwa,
yaitu di Kelurahan Tanjung Mas dan Kelurahan Pedurungan vang

nasing-masing mewakili dserah pantai dan daerah dataran.

Penelitian ini tidak mungkin berhasil terselesaikan tanps
bantuan dari berbagal pihak ysng telah banyak membantuo tim
dengan memberikan informasi, bahan-bahan dean fesilitas-
fasilitas vang amat diperlukan begi pelaksanaan dan pelaporan
hazil penelitian ini. Tidak mungkin bagi kami un£uk menyebot-
kan satu persatu mereksa yand telsh mencurahkan tenage dan
waktu mereksa vang berharga bagi hami. Besberapa dari yang kami

sebutkan di bawah ini hanya beberapa diantaranya yaito

Bapak Kepala Wilayah Kecsmatan Semarang Utara
Bapak Eepala Wilayah Kecamatan Pedurungan
Bapak Eepals Kelurahan Bandarharjo

Bapak Kepala Kelurahan Tanjung Mas

Bapak Repala Helursahan Muktiharjo Kidul

Bapak Kepala Kelurahan Tlogo Mulvo

-1 G o L Ry =

Responden yang Menjadi obyehk penelitian.



Sejujurnya kemi sendiri penelitian ini maszih perlu dizempur-
nokan. Oleh karena itu saran-saran dari para pembacs akan

kawi terima dengan senang hati, demi pehyempurnmsan penglitian

‘kami ini, dan penelitian di masa vang akan datang.

Semarandg, 30 Januarl 1937

Tim Peneliti



RINGRKASAN HASIL PENELITIAN

STUDI KOMPARAGI KOHDISIT SOSIAL EKONONMI DI PEMUKIMAR KUHUH
DAERAH TEPLI PAWTAI DAN DAERAH DATARARN
DI KOTAMADIA SEMARANG

Heningkatnya jumlsh penduduk perkota&n di Indonesia merupakan
kenyataan mnenggembirakan, lkarena bherarti semakin banyvak
penduduk telah ‘melek huruf’ ", modern, incvatif, dan
hetersediaan tenaga kerja murah. Begl positif peninghatan
ini +tidak sebanding dengan segi negatifnya. Lahan dan dava
dokueng kota vang relstif terbatss menimbulkan banyalk mesalah;:
"ovaer urbanizgzation’', spasial yang terbatas dan 5pm&kin sasak,
kemacetan laluw linta=, berbegai ke-raswanan sosisal dan

nunculnya masalah-masalah pertansahan.

Di dslam situasi demikian Ffaktor kemiskinan memperparsah
masalah yang muncul, karena penduduk miskin perkotaan semakin
tersingkir menjadi kelompok marjinal yang nyaris tidak bisa
mendapatkan lahan untuk hidup di perkotaan. Akibatnya
sebagian dari mereka terpaksa membangun rumah—rﬁmah ilegal di
bantaran sungai, tepi rel kereta spi, di tansh-tanah kosong
atan tidak Jjelas kepemilikan. Selain itu biasanya tidak

dilengkapi fazilitas-fasilitas umum.



Muncullah kemodian pepmukiman-pemukiman kumuh, yang identik
dengan lingkungan kemiskinan, sehingga merupakan hambatan
bagi tercapainya kehidupan sejahters secars spirituil den
‘materiil, Cara mengatasi masalah ini harus dilakuhkan =ecara
rultidimensional sesuai dengan faktor-fakter  penyebabnya,

ini.

Kekumuhan yang nampak di Kotamadia Semarang mencapal titik
cukup parah di beberapa tempat, wmisalnya di Kecamnatan
Semarang Utara yang terletak di daerah pantai dan di
Recamatan Fedurungan vyang terletak di daerah dataran,
sehinggs kedua lokasi in} terpilih sebagal sampel. Penentuan
lokasi penelitisn secara ‘purposive’. Teknik pengamnbiilan
sampel {responden) dilakukan dengan “random sampling’, yang
diambil di tiap keocamatan 50 kepala keluarga, sehingga

seluruh responden adalsh 100 hepals keluargs.

Penelitian ini bertujuan untuk wendapatkan gambarsn dan
menbandingkan kondisi fi=zilk, so=zinl skonomi dan sosisal budava
measyvarakat |hawassn kumoh di kedus wilayah peneslitian dengan
mengambil sanpel sebanyak 100 kepala keluargs sabagai

regsponden, melaluvi teknik observasi dan interview.

Dari haesil penelitian disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
pada rasing-nesing indikator dibawah ini : Sebagian
rezponden mempunyaei rumah sendiri., berdinding papan,
berlantai tanah, namun sSumber air lebih burult di daerah
pantsai. Secsra umum kondisi sosiel gkonoml masih di bawah
rata-rata. Hegsdaran akan hkebersihan dan hkesehatan masih
perlu ditinghatkan. Responden di daerah pantal lebih tinggi

tingksat kepemilikan terhadap barang. Hayoritas responden



berpenghasilan antara Rp. 100.000- Rp. 19%.000, dengan jumlah -
pangeluaran relatip sama, namun lebih besar di deerah pantai.

Feranserta dalam aktivitas sosial masih sangat tinggi,

. UpPACArs-UpPHCArS adat masih terpelihara, namun sebagian

responden tidak lagi pengikutinya. Ini mencerminkan
peregeseran nilai padsa masyarﬂhat transisi. Kegistsh kelusarga
secara umum baik, dengan persn bapak vang lebih dominan pada

pengambilan keputusan terhadap hal-hal yang dianggap penting.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1, LATAR BELAKANG

Berdasarkan sensus tahun 1550, Jumlah penduduk perkotaan di
Indconesia mencapal 55,4 juta Jiwa, padahal p&da tahun 1980
Jumlsh penduduk kota baru mencapai 232,85 Juta Jjlws atau 30%
dari total penduduk selurvhnyas, dengan demlkian terjadi
kenaikan sebesar 68,854%. Hasll studi HUDS 1988 menunjuklan
bahwe penduduk perkotaan di Indonesia tahun 2000 diperkirakan
akan mencapal 38% dari jumlsah penduduk total (Flrman, Kompas
29 Februari 189%2).

Eenalkan pesat Jumlah penduduk perkotasn sebagailmana dislami
Indoneala, disatu plhak dapat disnggap esebagei hal yang
manggembirakan, karena dengan banyaknya penduduk yang tinggal
di daerah perkotasn berartl semakin banyak penduduk vang
telah “melek huruf’, modarn, inovatif dan semakin mudah
didapat tenagas kerje dengan harge yang murab. Akan tetapi
dilain plhak pertambahan penduduk yang pesat bagl suatu kota
vang hanya memiliki lehan dan daya dukung ruvang yang relatif
tarbatas berakibat leln, diantaranya “over urbanization”
{urbanisasl vyang berlebih), spasial terbatas dan esemsakin
aesak, banysk problem bermunculan, terutama masalah pertansh-
an. Banyak crang memburu tanah bukan sekedar untuk dijadikan
toampat tinggal atau pemulktiman, tetapi tanah seolah-olah
menjadl semacam barang dagangan dean sumber reldeki yang sangat
menguntungkan. Di dserah-dserah pusat industri, perdagangar,

pemukiman elite sateu daerah strategis lainnva, harga Ganah



melondalz  semakin tidak terkendali. Kompetisi yang bebas
dimana gemua plhak atau orang dapat terlibat dalam per-
dagangan tanah sering berakibat pelaksansan rencana tata
ruang perkotaan semakin sullt dilelksanakan. Kemampuan
pemerintah dalam mengelcla tanah kota, atau untuk membangun
ffasilitas publik menladl semakin terbates. Pemerintah bukan
lagl menjadi penentu arah perkembangen dari pemanfaatan ruang
kota, tetapi Justru kekuatan komersial vang menjadl penentu,
atau mendedl dominan dan banyak berhasi)l mempengaruhi

kekuatan lembaga dalam menyusun kebljsksansan peambangunan
kota,

Di lain pihek faktor kemiskinan memperkuat permasalshan vang
terjadi di daerah perkotaan, dimana kelompok marjinal kota
scarkali menjadi pihak wyang =sama sskall tidak diperhitungkan
dalam pengaturan dan pembagian epasial tata ruang kota. Di
wllayah  perkotasn,  kesempatan golongan miskin untuk
mempercieh aksea tanah umumnya cenderung semakin terbatas,
bahkan dalam bhanvak hal nyaris tidak ada. Jutaan penduduk
hidup berdessk-desakkan di ruang sempit, tanps faallltaa umum
vang memadal fair, listrik, kesehatan dan laln-laln), bahkan
apapkall teranoam dan mendadil korban penggusuran. Padahal
penggusuran lingkungsan lkunmah tidak menyelessikan kekumuhan,
karena mereks akan pindah dan membuat deerah kumuh baru di
tempat lain. Bila gedala ini dibiarkan berlarut-larut dapat
menimbulkan kampung-kampung kumuh, timbulnya kecemburuan dan

keresahan ascsilel di kalangan masyarakat {(Yudchuscdu, Kompas 3
dJuni 19913,

Adanya konsentrasi pendudul di kota akan dapat menyebabkan

mencoloknya kesenjangan wajah kota. Honsentrasi penduduk juga



menyebabkan dekatnye lokasi ai kaya dan sl miskin. Akibatnya
kalau ada gubug yeng reot di kota akan lsblh terlihat amat
kumuh  bila berdekatan dengan kawasan gedung bertingkat vang
mentereng, karena mayarakat kota cenderung —mengharapkan
geauatu yang indah dan teratur. Bila gwbug-gubug terssbut
barads Jauh dl daserah pedesaan atau persawahan hal tersebut
dienggepr walar, bahkan dapat dianggar indah. Pengelompoklkan
orang-orang dalam lingkungan kota yang padat bisa disebabkan
adanya rassa senasib sepenanggungan, perasaan sans-sama atrats

acalalnya. Segregasi tersabut dapat menimbulkan “pulav-pulen”

penduduk dengan ciri-ciri khas tertentu. Pengelompokkan
hersans—-sama crang-orang miskin karena segregapl, skan
menvebabkan kota terlihat kumuh, makin mempertebal

identifikaat kelas, dan timbulaya mapalah adsial atau

kerawanan sosial lainnya.

Pemukiman di kota-kota besar ¢i Indonesia tumbuh dari
pemukiman—-pemukimen atau kampung-kampung tus yvang sudah ads
di Jeman Hindla-Belanda, stau dibangun di atas tanah-tanah
naegara, atau tanash-tanah milik bekas tuan tanah, atau
dibangun secara lisr dieepandang rel kereta apl, aspanjang
bantaran sungal stau tanah-tanah koaong yang tidak Jelas

diketahul pemiliikan atau peruntukennya.

Pemukiman kumuh seringksl}l diidentikkan dengan lingkungan
kemiskinan vandgd kurang memadal dalam membarikan pragvarat dan
ayarat-asyesrat kehidupan eahat yang ssjahtera secars materiil
maupur sSprirituil. Berbagai hentuk penyimpangsn soalsal Jugse
dikaitkﬁn dengan pemukiman kumuh sebagal penyebab, bahkan
lebih tragis seringkali dinilal sebagail pemukiman yang tidak

kuat posleinya di tengah rancangan peta pembangunan tsata



kota., Hal 4inl terjadi karena pemukiman kumuh kebanyakan
merupakan komunitas maesyarekat urban yang tidak memiliki
tands keabsahan sebagal warga kota. Kondial pemukiman kumuh
yang demikian mengundang perhatian dan keprihatinan berbagal
rihak.

Kehadiran pemukiman kumuh di kota-kots beser menimbullkan
berbagai paraoslan Yang tidak bisa dianggap mudah
penyelesatlannya. Ir. Siswono Yudohusodo yang waktu itu maslih
menabat sabagal Menpera melihat faktor kémiakinan,
ketidaktahuan, eerta sebab-asebab kultural lingkungan budaya
merupakan penyebab tumbuhnys hunian liar dan kumuh, maka dari
ijtu pendekatan multi dimensionel yang tepat harus digﬁnakan
dalam upayva penanggulangsnnya (Xompas, 3 Juni 1991).

Hal inl berarti penyvelesaian kekumuhan harus dideketi Juga
dari dimensi skonomi, dimensi scesial budaya, dan tidak hanya

dari dimenel fisik, planologi dan sehagainya.

Fekumhan dJdari ﬁemukiman dl dasrah tepl pantel sesperti yang
terdapat di Kecamatan Semarang Utara dan d1 daerah dataran
geperti terdapat di Kecamstan Pedurungsan tampak lebilh berat
diderita oleh warganys darlpada kekumuhen yang terdapat di
daerah lain. Sebab utama darl keberatan beban kekumuhan
terasbhut diperklirakan karena tingkat Rkepadatan hunisn sudah
sedemikian tingginys sehingga tidak ada lagi lshan atau ruang
koaong yang dapat digunakan untuk memulai penyvegaran dari
kekumuhan terasbut. Di zemping itu Jugse karena terbatasnya
soslal ekonoml, sosial budaya masyarakat yang bersangkutan

sehingga tidak memungklinkan untulr dapet memperbalki sendiri
kondiainya.





